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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya setiap perusahaan akan selalu berusaha mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam usahanya mencapai tujuan, inilah 

perusahaan seringkali dihadapkan pada berbagai masalah, baik yang 

internal maupun yang eksternal, juga yang bersifat finansial atau non 

finansial. Masalah-masalah tersebut saling terkait satu sama lain dimana 

pada akhirnya hal-hal tersebut memaksa organisasi atau badan usaha 

untuk selalu cepat dan tanggap dalam mengatasinya.  

Dalam dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan 

yang tinggi untuk pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu 

membangun dan meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. 

Keberhasilan perusahaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: money, machine, method, material & man. 

Pengelolaan perusahaan meliputi penentuan kebijakan dan 

pelaksanaan operasional yang melibatkan unsur manusia, sumber daya 

manusia (SDM), serta ketrampilan (skill), sebab pada dasarnya manusia 

merupakan faktor kunci bagi berhasil atau tidaknya suatu organisasi atau 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah diterapkan. 

Bagi suatu perusahaan yang mengedepankan pelanggan sebagai 

aset yang harus dijaga dan dipelihara, maka sangat ditentukan oleh tingkat 

mobilitas (kinerja) dan kemampuan manusia yang bekerja dalam 

perusahaan. Dengan peranan penting dan strategis yang dimainkan oleh 

sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan, maka tidaklah 
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berlebihan jika dikatakan bahwa sumber daya manusia menciptakan 

sumber keunggulan kompetitif pada organisasi tersebut. 

Untuk melakukan perubahan ke arah yang positif, maka dibutuhkan 

manusia-manusia handal. Dalam kepentingannya manusia harus ditata  

dalam sebuah manajemen yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM). Seperti diketahui dalam organisasi terdapat salah satu unsur 

yaitu manusia yang merupakan sumber daya penggerak tujuan suatu 

organisasi dan paling banyak berperan untuk menentukan berhasil atau 

tidaknya tujuan perusahaan tersebut.  

Sumber daya manusia atau disebut karyawan berperan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian organisasi 

agar perusahaan mencapai misi yang baik. Namun perlu diingat bahwa 

sumber daya manusia sendiri sebagai faktor produksi, seperti halnya faktor 

produksi lainnya, merupakan masukan (input) yang diolah oleh perusahaan 

dan menghasilkan keluaran (output). Karyawan baru yang belum 

mempunyai keterampilan dan keahlian harus dilatih, sehingga menjadi 

karyawan yang terampil dan ahli. Apabila karyawan dilatih lebih lanjut serta 

diberikan pengalaman dan motivasi, karyawan tersebut akan menjadi 

karyawan yang matang. Pengolahan sumber daya manusia inilah yang 

disebut manajemen sumber daya manusia. 

Peran manajemen sumber daya manusia sendiri sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, karena sumber daya manusia merupakan 

sumber daya yang paling penting dan sangat menentukan dalam 

kelangsungan hidup suatu perusahaan atau organisasi. Pada dasarnya 

setiap orang memiliki potensi yang luar biasa dan belum dimanfaatkan 

secara penuh. Dalam penegasan tersebut menjadi tugas manajer untuk 

memanfaatkan sumber daya itu sedemikian rupa untuk kepentingan 
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pencapaian tujuan organisasi, namun tetap memberikan suatu 

penghargaan dan penghormatan terhadap sumber daya manusia yang 

bersangkutan. 

Hal yang penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah 

mengenai kinerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2013) dalam Mulyadi 

(2015:63), kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual 

Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Maka pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan 

hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan 

berlangsung. Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan segenap sumber 

daya manusia dalam organisasi, baik unsur pemimpin maupun pekerja. 

Faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia dalam 

menjalankan kinerjanya ada yang berasal dari dalam sumber daya 

manusia sendiri maupun dari luar dirinya. 

Menurut Edison, Anwar, Komariyah (2016:191), mengelola kinerja 

agar proses kinerja dapat berjalan dengan baik, untuk itu perlu 

memperhatikan beberapa aspek penting, diantaranya kompetensi 

manajerial. Kesalahan yang sering terjadi adalah menempatkan seseorang 

pada jabatan strategis yang tidak memiliki kompetensi manajerial seperti 

konseptual. Padahal konseptual merupakan bagian dari perencanaan 

strategis. Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja yang baik harus diawali 

dengan penempatan posisi jabatan strategis dengan orang yang tepat. 

Selain itu kinerja yang optimal dan stabil bukanlah suatu kebetulan. 

Tentunya sudah melalui tahapan dengan manajemen kinerja yang baik dan 
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usaha maksimal untuk mencapainya. Tanpa melalui manajemen kinerja 

yang baik, memungkinkan hasil yang dibanggakan sesungguhnya semu 

sehingga keberhasilan merupakan suatu kebetulan yang bukan didasarkan 

pada fondasi yang kuat. 

Kepemimpinan merupakan faktor yang menentukan dalam suatu 

perusahaan. Berhasil atau gagalnya perusahaan dalam mencapai suatu 

tujuan dipengaruhi oleh cara seorang pemimpin. Sosok pemimpin dalam 

perusahaan dapat menjadi efektif apabila pemimpin tersebut mampu 

mengelola perusahaannya dan mempengaruhi perilaku bawahan agar mau 

bekerja sama dalam mencapai tujuan perusahaan.  

Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe 

kepemimpinan. Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, 

gerak-gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Dan 

gaya kepemimpinan adalah adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan 

seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang pemimpin 

bukan benda mati, tetapi manusia yang mempuyai perasaan dan akal, 

serta beraneka ragam jenis dan sifatnya, maka masalah kepemimpinan 

tidak dapat dipandang mudah. Kemauan seorang pemimpin merupakan 

suatu sarana untuk mencapai tujuan. Hal ini berarti bawahan dalam 

memenuhi kebutuhannya tergantung pada keterampilan dan kemampuan 

pemimpin. Seorang pemimpin harus mampu menetapkan tujuan yang 

hendak dicapai oleh perusahaan, dalam konteks ini seorang pemimpin 

harus mampu merancang taktik dan strategi yang tepat sehingga langkah 

yang akan ditempuh oleh perusahaan akan berjalan lebih efisien dan efektif 

dalam hal penggunaan anggaran. 



5 
 

Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, peranan manusia yang terlibat didalamnya sangat penting. 

Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki 

organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja 

didalam organisasi tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan 

perilaku orang-orang untuk bekerja, atau dengan kata lain perilaku 

cerminan yang paling sederhana dari motivasi. 

Menurut Hasibuan (2013:141) adalah Motivasi berasal dari kata Latin 

movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) 

dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya 

dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 

mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja sama secara 

produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang 

dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi 

tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat 

untuk mencapai apa yang diinginkannya. Dengan begitu karyawan yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan melakukan pekerjaannya secara baik 

untuk mencapai tujuan yang ia harapkan saat melakukan pekerjaan. 

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada 

diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan 

demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan 

diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin yang 

buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, 

menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. 
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Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2016:86), menyatakan bahwa 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. 

Mengingat sifat manusia yang tidak sempurna, maka program 

perusahaan salah satunya adalah disiplin kerja itu harus diutamakan dan 

selalu digiatkan serta ditegakkan. Dengan demikian seorang karyawan 

akan mudah untuk mencapai tujuan perusahaan maupun tujuan pribadi 

dikarenakan melaksanakan dan menjalankan apa yang menjadi tugasnya 

dengan disiplin. Peraturan disiplin dibuat untuk mengatur tata hubungan 

kerja yang berlaku tidak saja dalam perusahaan-perusahaan besar atau 

kecil, tetapi juga pada sebuah organisasi ynag mempekerjakan banyak 

sumber daya manusia untuk melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian 

disiplin kerja sangat dibutuhkan untuk menunjang kelancaran aktivitas 

perusahaan agar tujuan perusahaan dapat dicapai dengan cepat dan tepat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 

peneliti tertarik mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT. Sriwijaya Air Juanda Surabaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian diidentifikasi sebagai berikut:  

1) Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

di PT. Sriwijaya Air Juanda Surabaya? 

2) Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT.Sriwijaya Air Juanda Surabaya? 
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3) Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT.Sriwijaya Air Juanda Surabaya? 

4) Apakah gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

PT.Sriwijaya Air Juanda Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam skripsi 

ini sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di PT. Sriwijaya Air Juanda Surabaya. 

2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT. Sriwijaya Air Juanda Surabaya. 

3) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT.Sriwijaya Air Juanda Surabaya. 

4) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT.Sriwijaya Air Juanda Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) 

Jurusan Manajemen STIE Mahardhika Surabaya, diharapkan penelitian ini 

juga bermanfaat bagi : 

1) Aspek Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi kepada manajemen perusahaan agar dapat menentukan 
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strategi yang tepat untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

karyawan di masa mendatang. 

2) Aspek Akademis 

Untuk menambah tingkat pengetahuan mahasiswa agar lebih 

memahami bagaimana menganalisis dan memecahkan masalah-

masalah yang nyata melalui teori-teori dalam mata kuliah 

Pemeriksaan Akuntansi yang selama ini diperoleh tentang gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 

3) Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan terutama mengenai gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan serta dapat menjadi tambahan 

referensi untuk peneliti selanjutnya yang mengambil penelitian pada 

bidang yang sama. 

 

 


